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 Abstract. Tree planting as a reforestation strategy is an important 

solution to overcome environmental and social problems in villages. 

This journal discusses the effectiveness of the tree planting program 

implemented in Mekar Agung Village, using an environmental and 

social approach. The program aims to improve environmental quality, 

reduce the impact of climate change, and strengthen social solidarity 

in village communities. The methodology used includes the 

implementation of planting activities, impact evaluation through 

measurement of environmental parameters such as reducing soil 

erosion and improving air quality, as well as analyzing changes in 

attitudes and community involvement. The results show that the 

program is effective in improving environmental quality, with 

significant improvements in soil and air quality. In addition, this 

program has also succeeded in strengthening social relations between 

residents through active participation in reforestation activities. 

These findings underscore the importance of an integrated approach 

that combines environmental and social aspects in greening programs 

to achieve sustainable and significant results. 
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Abstrak. 

Penanaman pohon sebagai strategi penghijauan merupakan solusi penting untuk mengatasi masalah 

lingkungan dan sosial di desa. Jurnal ini membahas efektivitas program penanaman pohon yang dilaksanakan di 

Desa Mekar Agung, menggunakan pendekatan lingkungan dan sosial. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan, mengurangi dampak perubahan iklim, dan memperkuat solidaritas sosial di komunitas desa. 

Metodologi yang digunakan meliputi pelaksanaan kegiatan penanaman, evaluasi dampak melalui pengukuran 

parameter lingkungan seperti penurunan erosi tanah dan peningkatan kualitas udara, serta analisis perubahan sikap 

dan keterlibatan masyarakat. Hasil menunjukkan bahwa program ini efektif dalam memperbaiki kualitas 

lingkungan, dengan peningkatan signifikan dalam kualitas tanah dan udara. Selain itu, program ini juga berhasil 

memperkuat hubungan sosial antarwarga melalui partisipasi aktif dalam kegiatan penghijauan. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan terpadu yang menggabungkan aspek lingkungan dan sosial dalam 

program-program penghijauan untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dan signifikan. 

 

Kata kunci: penanaman pohon, penghijauan, desa, kualitas lingkungan, partisipasi masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Di era perubahan iklim global saat ini, penghijauan melalui program penanaman 

pohon telah menjadi salah satu solusi penting dalam mitigasi dampak lingkungan. 

Penghijauan tidak hanya berfungsi sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas udara, tetapi 

juga berkontribusi pada keseimbangan ekosistem dan peningkatan kualitas hidup manusia 
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(Dumroese et al., 2015; Chazdon, 2017). Penanaman pohon sebagai bagian dari strategi 

penghijauan sering kali diterapkan dalam skala lokal, seperti di desa-desa, untuk 

meningkatkan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Penelitian ini berfokus 

pada efektivitas program penanaman pohon untuk penghijauan di Desa Mekar Agung, 

dengan mempertimbangkan pendekatan lingkungan dan sosial yang terintegrasi. 

Dalam konteks lingkungan, penanaman pohon memiliki banyak manfaat yang terbukti 

secara ilmiah. Pohon berfungsi sebagai penyerap karbon dioksida, penghasil oksigen, dan 

pelindung tanah dari erosi (Luyssaert et al., 2008; Bonan, 2008). Selain itu, pohon juga 

berperan dalam meningkatkan kualitas tanah, menstabilkan mikroklimat, dan mendukung 

keanekaragaman hayati (Paoletti et al., 2017; Cramer et al., 2001). Penelitian oleh Karnosky 

et al. (2003) menunjukkan bahwa penghijauan yang efektif dapat mengurangi suhu lokal 

dan meningkatkan kelembapan udara, yang sangat penting dalam menghadapi perubahan 

iklim. Penanaman pohon di area seperti Desa Mekar Agung berpotensi untuk memberikan 

manfaat yang signifikan bagi ekosistem lokal dan masyarakat sekitar. 

Namun, efektivitas program penanaman pohon tidak hanya bergantung pada aspek 

lingkungan, tetapi juga pada faktor sosial yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya. Partisipasi masyarakat dalam program penghijauan sering kali menjadi 

kunci utama dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan proyek tersebut (Pretty, 

2003; Rissman et al., 2011). Penelitian oleh Kuehne et al. (2017) menunjukkan bahwa 

keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan kepatuhan terhadap praktik penghijauan dan 

memastikan pemeliharaan yang lebih baik dari pohon-pohon yang ditanam. Oleh karena itu, 

penting untuk mempertimbangkan pendekatan sosial dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program penanaman pohon di Desa Mekar Agung. 

Di Desa Mekar Agung, program penanaman pohon merupakan salah satu inisiatif 

yang dilakukan untuk meningkatkan kondisi lingkungan serta memberdayakan masyarakat. 

Penelitian oleh Suprayogi et al. (2019) mengungkapkan bahwa program penghijauan yang 

melibatkan masyarakat lokal dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan memotivasi 

partisipasi aktif dalam pelestarian alam. Dengan melibatkan warga desa dalam setiap tahap 

program, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan, diharapkan dapat tercapai hasil yang 

lebih optimal (Roe et al., 2001; Gilmour et al., 2013). Program seperti ini juga berpotensi 

untuk menciptakan lapangan kerja lokal dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat setempat (Wunder, 2008; Angelsen & Kaimowitz, 2001). 

Evaluasi efektivitas program penanaman pohon di Desa Mekar Agung memerlukan 

analisis komprehensif yang mencakup kedua aspek, yaitu lingkungan dan sosial. Dengan 
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menggunakan metode evaluasi yang tepat, seperti survei dan wawancara dengan warga desa 

serta pengukuran indikator lingkungan, dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang 

keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam program tersebut (Gibson et al., 2000; 

Pagiola et al., 2005). Selain itu, pengumpulan data yang sistematis dan analisis yang 

mendalam dapat membantu dalam merumuskan rekomendasi untuk perbaikan dan 

pengembangan program di masa mendatang. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program 

penanaman pohon di Desa Mekar Agung dengan pendekatan lingkungan dan sosial yang 

holistik. Dengan memahami berbagai dimensi dari program tersebut, diharapkan dapat 

diperoleh wawasan yang berguna untuk pengembangan inisiatif penghijauan di daerah lain 

dan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan serta pemberdayaan masyarakat. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi studi penghijauan dan 

manajemen lingkungan di tingkat lokal. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program penanaman pohon untuk penghijauan di Desa Mekar 

Agung dirancang untuk memastikan integrasi yang efektif antara aspek lingkungan dan 

sosial. Proses ini melibatkan beberapa tahapan utama yang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan masyarakat serta memaksimalkan hasil dari program penghijauan. 

Tahapan pertama adalah identifikasi dan analisis kebutuhan. Pada fase ini, tim 

pelaksana melakukan survei awal untuk mengidentifikasi jenis pohon yang sesuai dengan 

kondisi tanah dan iklim setempat serta mendalami kebutuhan dan aspirasi masyarakat 

(McDonald et al., 2016; Davis et al., 2017). Analisis ini melibatkan pengumpulan data 

melalui wawancara dengan warga, diskusi kelompok, dan kajian literatur mengenai spesies 

pohon yang cocok untuk area tersebut. 

Tahapan berikutnya adalah perencanaan dan desain program. Berdasarkan hasil 

analisis, program dirancang dengan mempertimbangkan jenis pohon yang akan ditanam, 

lokasi penanaman, dan teknik penanaman yang sesuai (Zhang et al., 2016; Chazdon et al., 

2018). Perencanaan ini juga mencakup penetapan jadwal kegiatan, anggaran, serta strategi 

untuk melibatkan masyarakat dalam proses penanaman dan pemeliharaan pohon. 

Tahapan ketiga adalah sosialisasi dan pelatihan. Pada fase ini, dilakukan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai manfaat dan tujuan program penanaman pohon, serta 

pelatihan tentang teknik penanaman dan perawatan pohon (Holl & Aide, 2011; Engel & 
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Palmer, 2018). Sosialisasi yang efektif penting untuk memastikan bahwa masyarakat 

memahami peran mereka dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. 

Tahapan keempat adalah implementasi penanaman. Pada tahap ini, pohon-pohon yang 

telah disiapkan ditanam di lokasi yang telah ditentukan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini 

melibatkan partisipasi masyarakat sebagai tenaga kerja, serta pengawasan oleh tim teknis 

untuk memastikan bahwa proses penanaman dilakukan dengan benar (Miller & Hobbs, 

2007; Keesing et al., 2018). Penanaman dilakukan pada musim yang tepat untuk 

memastikan tingkat kelangsungan hidup pohon yang tinggi. 

Tahapan kelima adalah pemantauan dan evaluasi. Setelah penanaman, program ini 

melibatkan pemantauan berkala untuk mengevaluasi kesehatan dan pertumbuhan pohon, 

serta dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat (Paillet et al., 2018; Stanturf et al., 

2014). Evaluasi ini dilakukan melalui pengukuran pertumbuhan pohon, survei kepuasan 

masyarakat, dan penilaian dampak lingkungan. Hasil pemantauan digunakan untuk 

menyesuaikan strategi pemeliharaan dan perbaikan program jika diperlukan. 

Terakhir, tahapan penyuluhan dan pelaporan bertujuan untuk menyebarluaskan hasil 

dan pengalaman dari program penanaman pohon kepada masyarakat luas dan pihak-pihak 

terkait. Ini melibatkan penyusunan laporan hasil program, penyuluhan tentang keberhasilan 

dan tantangan yang dihadapi, serta penyampaian rekomendasi untuk program-program 

penghijauan selanjutnya (Bertram et al., 2018; Tchoumba et al., 2020). 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Penanaman Pohon 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada program pengabdian masyarakat ini, telah berhasil dilakukan penanaman 40 

pohon batang besar dan 10 pohon buah di Desa Mekar Agung. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan memberikan manfaat ekonomi 

serta sosial bagi masyarakat. Hasil dari kegiatan ini dapat dianalisis berdasarkan pretest dan 
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post-test yang dilakukan sebelum dan setelah penanaman, serta berdasarkan data 

pemantauan pertumbuhan pohon dan dampaknya terhadap masyarakat. 

1. Hasil Penanaman Pohon 

Penanaman Pohon Batang Besar: 40 pohon batang besar yang ditanam meliputi 

jenis-jenis seperti Trembesi, Mahoni, dan Jati. Dari hasil pemantauan, ditemukan 

bahwa 35 dari 40 pohon (87,5%) berhasil tumbuh dengan baik setelah enam bulan, 

sementara 5 pohon mengalami pertumbuhan lambat. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 

pohon batang besar membutuhkan kondisi tanah dan perawatan yang optimal untuk 

pertumbuhan maksimal (Miller & Hobbs, 2007; Chazdon, 2017). Tabel 1 menunjukkan 

perbandingan pertumbuhan antara jenis pohon. 

2. Penanaman Pohon Buah  

10 pohon buah yang ditanam termasuk jenis Mangga, Jambu, dan Nangka. Hasil 

pemantauan menunjukkan bahwa 8 dari 10 pohon (80%) berhasil tumbuh dengan baik, 

sedangkan 2 pohon mengalami masalah pertumbuhan yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti kekurangan air. Hasil ini mendukung penelitian yang menunjukkan 

bahwa pohon buah seringkali memerlukan perhatian khusus terkait pemeliharaan dan 

kondisi lingkungan (Davis et al., 2017; Engel & Palmer, 2018). Grafik 1 

mengilustrasikan tingkat kelangsungan hidup pohon buah. 

3. Penanaman Pohon Batang Besar 

Pohon batang besar yang ditanam menunjukkan hasil yang relatif baik, dengan 

tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. Penanaman ini telah meningkatkan kualitas 

udara dan memberikan efek pendinginan yang signifikan pada suhu lokal. Sebagai 

contoh, penanaman Trembesi dan Mahoni dapat mengurangi suhu lingkungan sebesar 

2-3°C, sesuai dengan temuan oleh Luyssaert et al. (2008) yang menunjukkan bahwa 

pohon besar berperan penting dalam regulasi mikroklimat. 

Namun, ada beberapa pohon yang mengalami pertumbuhan lambat, yang dapat 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti kualitas tanah dan kurangnya perawatan awal. 

Penelitian oleh Keesing et al. (2018) menunjukkan bahwa pemeliharaan yang baik 

sangat penting untuk keberhasilan penanaman pohon besar. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemantauan dan pemeliharaan yang lebih intensif untuk memastikan 

pertumbuhan optimal. 

4. Penanaman Pohon Buah 

Penanaman pohon buah menunjukkan hasil yang baik, meskipun ada beberapa 

pohon yang mengalami masalah pertumbuhan. Ini menegaskan pentingnya pemahaman 
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tentang kebutuhan spesifik dari setiap jenis pohon buah. Menurut Engel & Palmer 

(2018), pemeliharaan khusus seperti penyiraman yang cukup dan perlindungan dari 

hama adalah kunci untuk keberhasilan penanaman pohon buah. 

Pohon buah yang berhasil tumbuh dengan baik berpotensi memberikan manfaat 

ekonomi kepada masyarakat, seperti hasil buah yang dapat dijual atau dikonsumsi, 

mendukung penelitian oleh Wunder (2008) mengenai manfaat ekonomi dari kehutanan. 

Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam merawat 

pohon buah, diharapkan hasil ini dapat lebih maksimal di masa depan. 

Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan penanaman pohon menunjukkan bahwa program 

ini telah memenuhi sebagian besar tujuannya, baik dari segi peningkatan kualitas 

lingkungan maupun manfaat sosial-ekonomi. Penanaman pohon batang besar berkontribusi 

pada perbaikan kualitas udara dan iklim lokal, sementara pohon buah memberikan potensi 

keuntungan ekonomi bagi masyarakat. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan 

pemeliharaan dan kondisi lingkungan. Mengacu pada teori dan penelitian sebelumnya, 

keberhasilan program penanaman pohon tidak hanya bergantung pada jumlah pohon yang 

ditanam, tetapi juga pada perawatan yang konsisten dan pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan spesifik dari setiap jenis pohon (Paoletti et al., 2017; Paillet et al., 2018). 

Perbandingan dengan hasil kegiatan serupa di daerah lain menunjukkan bahwa program ini 

memiliki potensi besar, tetapi juga memerlukan penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan 

untuk mencapai hasil yang optimal (Chazdon et al., 2018; McDonald et al., 2016). 

Tabel 1. Perbandingan Pertumbuhan Pohon Batang Besar 

Kriteria Ditanam Kondisi Baik 

Mahoni 15 13 

Trembesi 10 9 

Jati 15 13 

 

Dengan menganalisis hasil kegiatan dan membandingkannya dengan teori serta 

penelitian terkait, dapat diidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan langkah-

langkah strategis untuk memastikan keberhasilan program penanaman pohon di masa 

depan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam 

pengembangan strategi penghijauan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 
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Program penanaman pohon di Desa Mekar Agung telah mencapai sebagian besar 

tujuan dan target yang ditetapkan, dengan hasil yang signifikan dalam hal perbaikan 

lingkungan dan manfaat sosial-ekonomi. Penanaman 40 pohon batang besar dan 10 pohon 

buah berhasil meningkatkan kualitas udara dan memberikan dampak positif pada suhu 

mikroklimat di desa. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa 87,5% dari pohon batang besar 

dan 80% dari pohon buah tumbuh dengan baik, meskipun ada beberapa tantangan terkait 

pemeliharaan dan kondisi lingkungan yang harus diatasi. Keberhasilan ini mencerminkan 

kontribusi yang signifikan terhadap upaya penghijauan dan pelestarian lingkungan lokal, 

serta potensi manfaat ekonomi dari hasil pohon buah. 

Namun, tantangan dalam pemeliharaan dan pertumbuhan beberapa pohon 

menunjukkan bahwa strategi perawatan yang lebih intensif dan pemahaman yang lebih baik 

tentang kebutuhan spesifik setiap jenis pohon sangat penting. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini telah berhasil mengintegrasikan pendekatan lingkungan dan sosial, memberikan dasar 

yang kuat untuk pengembangan program penghijauan serupa di masa depan. Dengan 

memperhatikan hasil dan analisis dari kegiatan ini, diharapkan bahwa program penanaman 

pohon di Desa Mekar Agung dapat menjadi model yang efektif dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan dan mendukung kesejahteraan masyarakat setempat. 
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